
PERAN ENERGI TERBARUKAN 

DALAM MENGHADAPI 

PANDEMI COVID 19 



Pemanfaatan Energi Listrik Dalam kondisi Pandemi

Covid 19

Dari perspektif kelistrikan dalam masa pandemi Covid 19 ada perubahan dari karakteristik

pengunaan beban. Hal ini ditunjukkan perubahan pola beban dimana pemanfaatan energy listrik

lebih banyak di perumahan dari pada di luar. 
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POINT PENTING PERMEN ESDM NO. 49 TAHUN 2018  (presentasi PLN ACEH)

1. Nilai energi dari PLTS Atap yang diekspor ke PLN diperhitungkan dengan nilai 65% dari
yang terukur di kWh meter ekspor impor (eksim )

2. Kapasitas PLTS Atap maksimum 100% dari daya kontrak Pelanggan

3. Dalam hal jumlah energi listrik yang diekspor lebih besar dari yang diimpor pada bulan b
erjalan, selisih lebih (saldo) akan diakumulasikan dan diperhitungkan untuk tagihan beriku
tnya dan akan di reset ke nol setiap akhir triwulan

4. Untuk Pelanggan Industri yang memasang PLTS Atap on grid dengan jaringan PLN akan
dikenakan capacity charge dan emergency energy charge sesuai ketentuan peraturan per
undang-undangan (Operasi Paralel)

5. Ketentuan Rekening Minimum tetap berlaku

6. Pelanggan PLTS Atap adalah pelanggan Paskabayar

7. Sistem PLTS Atap harus memiliki SLO. Sampai dengan 25kWp sudah menjadi bagain dari
SLO  TR. Sehingga di atas 25 kWp harus ada SLO baru *)



Jenis Layanan (Presentasi PLN Aceh)











SIMULASI PERHITUNGAN



SIMULASI PERHITUNGAN



TERIMA KASIH


